BAB IV

KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Selama penulis melakukan aktivitas kerja praktik di Asosiasi Media Siber
Indonesia (AMSI) sebagai media researcher dalam human vetting, dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses human vetting merupakan aktivitas yang cukup penting.
Aktivitas human vetting dilakukan untuk memberikan penilaian secara subjektif
dari para media researcher dan bukan secara objektif oleh sistem. Terdapat tujuh
komponen dalam penilaiannya, yaitu ethics/code of conduct, transparency of
ownership, the site has a clear privacy policy and terms and conditions, original
reporting, reliable news and information in the public interest, clearly labeled
advertising and sponsored content, dan the site provides a positive user experience.
Komponen original reporting terdapat dua variabel, yaitu bylines dan content.
Komponen reliable news and information in the public interest juga memiliki dua
variabel, yaitu sources dan labeled opinion. Semua komponen ini saling berkaitan
satu dengan yang lain, namun dalam laporan kerja praktik ini penulis tertarik untuk

mengulas komponen original reporting.

Setelah aktivitas human vetting yang berjalan selama 2,5 bulan, penulis baru
menyadari bahwa ternyata cukup banyak media online di Indonesia yang menulis

artikel berita hanya dengan copy-paste saja. Sedangkan untuk proses
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dalam melakukan scoring terhadap media online tersebut sebenarnya dalam

dilakukan dengan cara yang lebih praktis.

1V.2 Saran

Selama melakukan kerja praktek di Asosiasi Media Siber Indonesia
(AMSI), penulis juga ingin memberikan beberapa saran bagi kemajuan serta
kenyamanan perusahaan. Sistem kerja mungkin dapat diterapkan dengan lebih
tersusun. Penulis menyarankan, sebelum memberikan pekerjaan kepada media
researcher yang lain, diharapkan PIC untuk melakukan brain storming dengan para
jajaran dan melakukan praktik terlebih dahulu agar dapat mengerti juga posisi
sebagai media researcher. Hal ini disarankan agar dikemudian hari, aktivitas
human vetting ini dapat menjadi praktis dan efisien baik secara waktu maupun

proses pengerjaannya.
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